
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Minat generasi muda terhadap profesi sebagai petani di Nagari Lubuk 

Layang berada pada kategori cukup berminat dengan skor 323, pemuda 

memiliki perasaan senang terhadap pertanian namun tidak memiliki 

kemauan dan keingintahuan yang tinggi untuk mencari tahu informasi 

terkait aktivitas dibidang pertanian, dengan ukuran indikator yaitu 

perasaan, keingintahuan, kemauan dan intensitas. Pada hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat minat yang rendah terhadap indikator 

keingintahuan dan intensitas. Sedangkan pada indikator kemauan 

pemuda memilih cukup mau bertanya dan pada indikator perasaan 

diperoleh skor tinggi yang artinya pemuda lebih banyak memiliki 

perasaan senang terhadap pertanian. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi  minat generasi muda terhadap profesi 

sebagai petani adalah 1) Pengalaman, Semakin lama pengalaman yang 

dimiliki oleh pemuda dalam membantu orang tua dalam bidang 

pertanian, semakin besar pula minat pemuda untuk berprofesi sebagai 

petani. 2) Lingkungan Masyarakat, semakin banyak jumlah masyarakat 

yang bekerja dan berprofesi sebagai petani pada lingkungan dimana 

pemuda tersebut bertempat tinggal, maka akan semakin tinggi pula minat 

dan ketertarikan generasi muda untuk memilih profesi sebagai petani. 3) 

Teknologi, semakin maju dan berkembang teknologi di suatu daerah, 

semakin tinggi pula minat generasi muda untuk memilih berprofesi 

sebagai petani. 

B. Saran  

1. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda bahwa faktor yang 

mempengaruhi minat generasi muda terhadap profesi sebagai petani di 

Kenagarian Lubuk Layang adalah pengalaman, lingkungan masyarakat 



 

dan teknologi maka  disarankan untuk pemerintah lebih memperhatikan 

dengan memfasilitasin teknologi yang dapat diakses oleh pemuda. 

2. Penulis mengharapkan organisasi pemuda seperti petani milenial agar 

bisa membantu atau membentuk kelompok tani yang terdiri dari pemuda-

pemudi untuk memfasilitasi kerja sama, berbagi pengetahuan, dan 

mendukung satu sama lain dalam kegiatan pertanian. Kelompok ini bisa 

menjadi platform untuk belajar dan berinovasi bersama. 

3. Penulis mengharapkan dapat dijadikan sebagai rekomendasi bagi 

penelitian lebih lanjut agar melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor spesifik yang mendorong dan menghambat minat 

generasi muda terhadap pertanian. Ini bisa melibatkan analisis lebih rinci 

tentang faktor ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.  

 


